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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN
TORBANGUN/ BANGUN-BANGUN (Plectranthus
Amboinicus (Lour.) TERHADAP BAKTERI Pseudomonas
aeruginosa RESISTEN KARBAPENEM

(Teuku Khalil Abrar, 12 Desember 2024, 95 Halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang : Resistensi antibiotik, terutama pada Carbapenem-Resistant
Pseudomonas aeruginosa (CRPA), telah menjadi salah satu tantangan utama dalam
dunia kesehatan global. CRPA diklasifikasikan sebagai patogen prioritas kritis oleh
WHO karena tingginya angka mortalitas dan keterbatasan pilihan pengobatan.
Daun Torbangun/ Bangun-bangun (Plectranthus amboinicus), yang secara
tradisional digunakan dalam pengobatan herbal, mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid yang diketahui memiliki potensi sebagai
antibakteri alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri
daun Plectranthus amboinicus terhadap CRPA.

Metode : Penelitian dilakukan secara in vitro dengan menggunakan metode
maserasi untuk mengekstraksi daun Plectranthus amboinicus dengan etanol 96%.
Uji aktivitas antibakteri melibatkan penentuan konsentrasi hambat minimum
(KHM), konsentrasi bunuh minimum (KBM), dan pengamatan perubahan
morfologi bakteri setelah perlakuan. Penelitian ini juga mengidentifikasi
kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak daun.

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai KHM berada pada konsentrasi
31,25 pg/ml dan nilai KBM berada pada konsentrasi 62,5 pg/ml. Hasil pengamatan
mikroskop dengan pewarnaan gram menunjukkan tampak bakteri CRPA
[fragmanted yang berarti menunjukan perubahan morfologi CRPA

Kesimpulan : Ekstrak daun Plectranthus amboinicus memiliki potensi yang kuat
sebagal agen antibakteri alami untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh
CRPA. Penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan terapi alternatif berbasis
senyawa alami, khususnya dalam menghadapi tantangan resistensi antibiotik yang
terus meningkat.

Kata Kkunci : Plectranthus amboinicus, antibakteri, Carbapenem-Resistant
Pseudomonas aeruginosa (CRPA), resistensi antibiotik, ekstrak etanol.
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ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF
TORBANGUN/BANGUN-BANGUN LEAF EXTRACT
(Plectranthus amboinicus (Lour.)) AGAINST
CARBAPENEM-RESISTANT Pseudomonas aeruginosa

(Teuku Khalil Abrar, December 12 2024, 95 Pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Background: Antibiotic resistance, particularly in Carbapenem-Resistant
Pseudomonas aeruginosa (CRPA), has become one of the major global health
challenges. CRPA is classified as a critical priority pathogen by the WHO due to
its high mortality rates and limited treatment options. Plectranthus amboinicus
(commonly known as Torbangun or Bangun-bangun leaves), traditionally used in
herbal medicine, contains active compounds such as flavonoids, tannins, saponins,
and terpenoids that are known for their potential as natural antibacterial agents. This
study aims to evaluate the antibacterial activity of Plectranthus amboinicus leaves
against CRPA.

Methods : The study was conducted in vitro using the maceration method to extract
Plectranthus amboinicus leaves with 96% ethanol. The antibacterial activity was
assessed by determining the minimum inhibitory concentration (MIC), minimum
bactericidal concentration (MBC), and observing bacterial morphological changes
after treatment. Secondary metabolite compounds in the leaf extract were also
identified.

Result : The study revealed that the MIC value was 31.25 pg/ml, while the MBC
value was 62.5 pg/ml. Microscopic observation with Gram staining showed
fragmented CRPA bacteria, indicating morphological changes in CRPA.
Conclusiun : The ethanol extract of Plectranthus amboinicus leaves exhibits strong
potential as a natural antibacterial agent to combat infections caused by CRPA. This
research provides a foundation for developing alternative therapies based on natural
compounds, particularly in addressing the escalating challenge of antibiotic
resistance.

Kata Kkunci : Plectranthus amboinicus, antibacterial, Carbapenem-Resistant
Pseudomonas aeruginosa (CRPA), antibiotic resistance, ethanol extract.

Vi
Universitas Sriwijaya



RINGKASAN

ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN TORBANGUN/BANGUN-
BANGUN (Plectranthus Amboinicus (Lour.) TERHADAP BAKTERI
Pseudomonas aeruginosa Resisten Karbapenem

Karya tulis Ilmiah berupa skripsi, 12 Desember 2024

Teuku Khalil Abrar, dibimbing oleh dr. Erizka Rivani, M. Ked. Klin, Sp. MK dan
Masayu Farah Diba, S. S1., M. Biomed.

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

xviii + 95 halaman + 6 tabel + 6 gambar + 5 lampiran

Infeksi yang disebabkan oleh bakteri resisten terhadap antibiotik, khususnya
Pseudomonas aeruginosa yang resisten terhadap karbapenem (CRPA), menjadi
masalah besar di bidang kesehatan global. Pseudomonas aeruginosa merupakan
patogen nosokomial yang sering menunjukkan resistensi terhadap banyak
antibiotik. Mengingat meningkatnya kasus resistensi terhadap antibiotik,
diperlukan alternatif pengobatan, salah satunya dengan memanfaatkan potensi
tumbuhan. Daun torbangun (Plectranthus amboinicus) telah dikenal d1 masyarakat
sebagai tanaman obat yang memiliki berbagai khasiat, termasuk aktivitas
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri
ekstrak daun torbangun terhadap CRPA dengan mengukur konsentrasi hambat
minimum (KHM), konsentrasi bunuh minimum (KBM), serta perubahan morfologi
bakteri setelah terpapar ekstrak daun torbangun. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi golongan senyawa bioaktif yang terkandung
dalam ekstrak daun tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorium dengan menggunakan metode dilusi untuk menguji aktivitas
antibakteri ekstrak daun torbangun. Ekstrak daun dibuat dengan pelarut etanol 96%
dan diuji pada beberapa konsentrasi mulai dari 15,625 pg/ml hingga 2000 pg/ml.
Pengujian dilakukan dengan mengukur KHM dan KBM serta memeriksa perubahan
morfologi bakteri setelah perlakuan menggunakan mikroskop. Selain itu, dilakukan
juga wji fitokimia untuk mengidentifikasi senyawa aktif dalam ekstrak daun. Hasil
pada penelitian ekstrak daun bangun-bangun menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap CRPA dengan konsentrasi hambat minimum (KHM) 31.25 pg/ml dan
konsentrasi bunuh minimum (KBM) 62.5 ug/ml. Pengamatan morfologi bakteri
setelah perlakuan menunjukkan adanya perubahan bentuk bakteri, yang
mengindikasikan kerusakan akibat paparan ekstrak. Uji fitokimia mengidentifikasi
adanya senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid yang
berkontribusi pada aktivitas antibakteri. Kesimpulan dari penelitian ekstrak daun
bangun-bangun (Plectranthus amboinicus) memiliki potensi sebagai agen
antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa resisten karbapenem
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(CRPA). Senyawa bioaktif dalam ekstrak daun, seperti flavonoid, saponin, tanin,
dan terpenoid, berperan dalam menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri
CRPA. Penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan terapi alternatif
berbasis herbal dalam mengatasi infeksi CRPA yang resisten terhadap antibiotik
konvensional. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pengobatan alternatif menggunakan ekstrak daun torbangun
sebagai terapi antibakteri, khususnya terhadap bakteri resisten karbapenem. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut
dalam mengatasi masalah resistensi antibiotik global.
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SUMMARY

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF TORBANGUN/
BANGUN-BANGUN LEAF EXTRACT (Plectranthus
amboinicus (Lour.)) AGAINST CARBAPENEM-
RESISTANT Pseudomonas aeruginosa

Scientific Paper in the form of Thesis, 12 Desember 2024

Teuku Khalil Abrar, supervised by dr. Erizka Rivani, M. Ked. Klin, Sp. MK and
Masayu Farah Diba, S. S1., M. Biomed.

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University

xXviii + 95 pages + 6 tables + 6 pictures + 5 attachments

Infections caused by antibiotic-resistant bacteria, particularly carbapenem-resistant
Pseudomonas aeruginosa (CRPA), have become a significant global health issue.
Pseudomonas aeruginosa 1s a common nosocomial pathogen that often
demonstrates resistance to many antibiotics. Given the rising cases of antibiotic
resistance, alternative treatments are needed, one of which mvolves utilizing the
potential of plants. Plectranthus amboinicus (commonly known as torbangun or
bangun-bangun leaves) has been recognized in the community as a medicinal plant
with various therapeutic properties, including antibacterial activity. This study aims
to evaluate the antibacterial activity of Plectranthus amboinicus leaf extract against
CRPA by measuring the minimum inhibitory concentration (MIC), minimum
bactericidal concentration (MBC), and bacterial morphological changes after
exposure to the leaf extract. Additionally, the study also aims to identify the classes
of bioactive compounds present in the leaf extract. This laboratory experimental
study used a dilution method to test the antibacterial activity of Plectranthus
amboinicus leaf extract. The leaf extract was prepared using 96% ethanol as a
solvent and tested at several concentrations ranging from 15.625 ug/ml to 2000
ug/ml. The testing involved measuring MIC and MBC and examining bacterial
morphological changes under a microscope after treatment. Phytochemical testing
was also conducted to identify active compounds in the leaf extract. The results of
the study showed that the Plectranthus amboinicus leaf extract exhibited
antibacterial activity against CRPA with an MIC of 31.25 pg/ml and an MBC of
62.5 pg/ml. Bacterial morphological observations after treatment revealed shape
changes, indicating damage caused by exposure to the extract. Phytochemical tests
identified active compounds such as flavonoids, saponins, tannins, and terpenoids,
which contribute to the antibacterial activity. In conclusion, Plectranthus
amboinicus leaf extract has the potential as an antibacterial agent against
carbapenem-resistant Pseudomonas aeruginosa (CRPA). Bioactive compounds in
the leaf extract, such as flavonoids, saponins, tannins, and terpenoids, play a role in
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inhibiting bacterial growth and killing CRPA bacteria. This research opens the
possibility for the development of herbal-based alternative therapies to combat
CRPA infections resistant to conventional antibiotics. It is hoped that this study will
contribute to the development of alternative treatments using Plectranthus
amboinicus leaf extract as an antibacterial therapy, particularly against
carbapenem-resistant bacteria. The results of this study are expected to serve as a
reference for further research in addressing the global issue of antibiotic resistance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, potensi pada tumbuhan menjadi fokus perhatian para peneliti.
Hal ini karena selain kandungan nutrisinya, tumbuhan juga memiliki senyawa
metabolit sekunder yang potensial dikembangkan untuk berbagai pengobatan alami
seperti daun bangun-bangun. Plectranthus amboinicus atau sering disebut dengan
daun bangun-bangun merupakan tumbuhan terkenal yang termasuk dalam famili
Lamiaceae.! Tumbuhan ini termasuk ke dalam tumbuhan herbal yang terdapat
hampir di seluruh daerah di Indonesia dan merupakan tumbuhan daerah tropis.’
Daun bangun-bangun di Indonesia khususnya pada masyarakat Karo sering
dimanfaatkan sebagai mengobati luka sehingga tumbuhan ini banyak ditanam di
pekarangan rumah atau di kebun warga setempat.’

Plectranthus amboinicus memiliki banyak kandungan salah satunya senyawa
aktif thymol yang berfungsi sebagai antibakteri alternatif.* Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa hasil uji skrining fitokimia pada ekstrak kental tumbuhan
bangun-bangun menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder antara lain
flavonoid, tanin, saponoid, dan terpenoid. Uji biokimia lebih lanjut menunjukkan
bahwa ekstrak kental tumbuhan tersebut positif mengandung saponin yang
memiliki daya antibakteri yang ditunjukkan dengan kemampuannya dalam
menghambat pertumbuhan E coli. Aktivitas bakteri dikatakan lemah jika diameter
zona hambat <5 mm, sedang antara 5-10 mm, kategori kuat antara 10-20 mm, dan
sangat kuat jika> 20 mm. Pada penelitian tersebut ditemukan daya hambat bakteri
dan ekstrak kental tumbuhan tersebut ditandai dengan terbentuknya zona hambat
>21 mm.>*®

Antimikroba Resistansi (AMR) terus menjadi salah satu tantangan utama
dalam bidang kesehatan global. Setiap tahun, prevalensi AMR mengalami
peningkatan yang signifikan, yang berdampak pada kesulitan penanganan infeksi,

terutama pada kondisi infeksi berat seperti pneumonia dan sepsis. Menurut WHO
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Indonesia, penyalahgunaan dan penggunaan antibiotik yang tidak terkendali pada
manusia, hewan, serta tanaman, berperan dalam mempercepat perkembangan dan
penyebaran AMR di seluruh dunia. Sebuah studi global juga memperkirakan bahwa
pada tahun 2019, lebih dari 4.9 juta kematian terjadi di 204 negara akibat infeksi
bakteri yang resisten terhadap antibiotik, baik secara langsung maupun tidak
langsung.”

Pseudomonas aeruginosa juga merupakan patogen yang resistan terhadap
banyak obat dan dikenal dengan penyebarannya yang luas, mekanisme resistensi
antibiotik yang canggih, dan infeksi nosokomial. Pseudomonas aeruginosa adalah
bakteri patogen oportunistik yang bersifat motil, gram negatif, berbentuk basil,
aerobik, dan tidak membentuk spora. P. aeruginosa ditemukan di lingkungan
abiotik dan biotik, mulai dari tanah dan lingkungan perairan hingga jaringan
tumbuhan dan hewan. P. aeruginosa memiliki kemampuan untuk bertahan hidup
dengan nutrisi minimal di berbagai kondisi fisik. Menurut data surveilans dari
Amerika Serikat, P. aeruginosa diidentifikasi sebagai patogen nosokomial kelima
yang paling sering diisolasi dengan persentase 10-20%.%°

Pseudomonas aeruginosa yang resisten terhadap karbapenem (carbapenem
resistant Pseudomonas aeruginosa/ CRPA) merupakan patogen utama yang
berhubungan dengan layanan kesehatan di seluruh dunia. Selain karena infeksinya
sering terjadi, Pseudomonas aeruginosa juga berhubungan dengan angka kematian
yang tinggi, dan semakin resisten terhadap karbapenem. Oleh karena itu, WHO
menetapkan CRPA sebagai salah satu dari tiga patogen prioritas Kritis. CRPA
ini merupakan ancaman global, namun distribusi dan signifikansi klinis dari CRPA
masih belum jelas dikarenakan perbedaan kemunculannya pada setiap wilayah
geografis yang berbeda-beda.!®!! Di Amerika Serikat terdapat 10-30% isolat
CRPA, sementara secara global persentasenya sangat bervariasi. Isolat CRPA ini
merupakan kekhawatiran yang signifikan karena sangat membatasi pilihan strategi
anti-infeksi.'?

Dengan mempertimbangkan meningkatnya kasus resistensi terhadap obat
dan masih sedikitnya penelitian terkait pengobatan alternatif pada kasus tersebut,
peneliti terdorong untuk meneliti tentang aktivitas daun bangun-bangun terhadap
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bakteri khusunya pada CRPA.”**!3 Harapannya, penelitian ini akan memberikan

kontribusi penting dalam evaluasi dan pengembangan terapi lanjutan untuk

mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri CRPA.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsentrasi hambat minimum dari ekstrak duan bangun-bangun
terhadap bakteri CRPA?

2. Bagaimana konsentrasi bunuh minimum dari ekstrak daun bangun-bangun
terhadap bakteri CRPA?

3. Bagaimana perbedaan morfologi bakteri CRPA setelah dipaparkan ekstrak daun
bangun-bangun?

4. Apa saja golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak daun bangun-bangun?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan menilai aktivitas ekstrak daun bangun-bangun

(Plectranthus amboinicus) terhadap Bakteri CRPA?

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum dari ekstrak daun bangun-
bangun terhadap bakteri CRPA

2. Untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimun dari ekstrak daun bangun-
bangun CRPA

3. Untuk mengetahui perbedaan morfologi bakteri CRPA setelah dipaparkan
ekstrak daun bangun-bangun

4. Untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak daun bangun-
bangun

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi memberikan teori dan referensi
ilmiah mengenai potensi ekstrak daun bangun-bangun dalam mengatasi AMR
khususnya terhadap bakter1 CRPA.
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Penelitian 1m1 dapat memberikan wawasan baru tentang cara-cara mengatasi
masalah resistensi antibiotik yang semakin meningkat. Ini juga dapat memicu
penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi penggunaan antibiotik sintetik dan

senyawa alami untuk meningkatkan efektivitas pengobatan.

. Penelitian ini dapat menjadi dasar teoritis untuk pengembangan obat herbal yang

efektif dan aman berdasarkan ekstrak daun bangun-bangun. Ini dapat membuka

peluang untuk inovasi dalam industri farmasi dan pengobatan alternatif.

1.4.2 Manfaat Praktis

L.

Penelitian ini dapat membuka jalan untuk pengembangan pengobatan baru yang
menggunakan ekstrak daun Bangun-bangun sebagai alternatif pengobatan
infeksi bakteri, khususya CRPA.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada tenaga
medis dan menjadi panduan dalam menentukan strategi pengobatan terhadap
infeksi bakteri CRPA yang tepat dan efektif sehingga dapat menurunkan

morbiditas dan mortilitas.
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